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DAFTAR LAMPIRAN 

a) Form-form Kegiatan 

● Copy Surat Permohonan Magang Magang MBKM (Form 2) 

● Copy Surat Tanggapan Permohonan Magang Magang MBKM (Form 3) 

● From 4a: Asistensi dengan Dosen Pembimbing  

● Form 4b: Asistensi dengan Pembimbing Lapangan 

● Form 4c: Logbook Kerja Mahasiswa 

 

b) Foto-foto Kegiatan Magang Magang MBKM 

 

c) Lampiran C Dokumen Proyek, seperti: (sesuai bidang magang mbkm) 

● Pradesain: Desain skematik, proposal desain 

● Pengembangan Desain (Design Development) 

● Gambar kerja proyek 

● Time schedule pelaksanaan proyek 

● Rencana Anggaran Biaya (RAB) proyek 

● Rencana Kerja dan Syarat (RKS) proyek 

● Dan lampiran sesuai obyek dan pemb
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1.Latar belakang 

Maganng MBKM merupakan salah satu mata kuliah berbasi “Merdeka Belajar 

Kampus Merdeka” dengan sistem magang pada perusahaan yang memiliki banyak manfaat 

bagi mahasiswa yang sedang menempuhnya. Program MBKM Magang sendiri juga 

merupakan bentuk upaya mahasiswa untuk belajar sebagai karyawan khusunya sebagai 

junior arsitek pada suatu perusahan yang tentunya ilmunya berguna pada saat sudah lulus 

sarjana dan berkerja pada suatu perusahaan, baik dari segi softskill maupun hardskill dalam 

menghadapi suatu proyek arsitektur, 

Pada kegiatan magang MBKM ini, proyek perancangan masih dalam tahap 

perancangan Perancangan yang diberikan merupakan Perumahan Cemandi di Sidoarjo dan 

kost Pria di Surabaya. Perumahan Cemandi memiliki luas lahan 9.600 m2 dan kost memiliki 

luas lahan 200 m2. 

 

1.2.Tujuan dan Sasaran 

A. Tujuan  

Program mata kuliah magang mandiri bagi mahasiswa. Program studi Arsitektur 

Fakultas Arsitektur dan desain Universitas Pembangunan Nasional “Veteran” Jawa 

Timur secara umum bertujuan untuk: 

a. Mendapatkan ilmu tentang bagaimana pengawasan suatu proyek dari runtutan 

paling awal hingga tahap Final Design. 

b. Mendapatkan kemampuan untuk mengelola perkerjaan di bidang pembangunan, 

serta memecahkan masalah dalam perancangan desain. 

c. Mendapatkan pengalaman secara keseluruhan sebagai bekal untuk bekerja atau 

melaksanakan proyek independek dengan skala besar. 

d. Dapat berkontribusi dan membantu perusahaan dalam menyelesaikan suatu 

proyek bangunan. 

B. Sasaran 

Sasaran program mata kuliah Mandiri bagi mahasiswa Arsitektur ini antara lain: 



2 

 

a. Mempersiapkan dokumen terkait kebutuhan untuk memenuhi persyaratan 

Magang Mandiri. 

b. Asistensi dengan dosen pengampu/dosen wali terkait. 

c. Berkomunikasi aktif dengan karyawan lain di dalam perushaan dan mampu 

berkerja sama dengan baik 

d. Terlibat dalam seluruh kegiatan dalam perencanaan yang dilaksanakan pada 

perusahaan PT. Cipta Gemilang Sentosa. 

e. Menyusun laporan hasil Magang Mandiri atas apa yang telah diamati dan 

dikerjakan di perusahaan/proyek terkait. 

 

1.3.Lingkup Pekerjaan 

Pada lingkungan perkerjaan penulis mengamati lingkup untuk kantro say aitu memiliki 

ciri khas pengguanaan fasad industrial. Untuk tahap pengerjaan sendiri pada saat ini penulis 

sedang mengerjakan perancangan Perumahan Cemandi di Sidoarjo.  

Menjelaskan batasan obyek studi dan pengamatan sesuai dengan yang akan 

dilaksanakan pada kegiatan magang MBKM. Meliputi dua hal yakni perusahaan tempat 

magang MBKM dan proyek/obyek yang diamati dan dilaporkan. Bisa disertakan juga 

tahap-tahap pekerjaan yang diamati pada proyek tersebut (disesuaikan dengan bidang 

perancangan/ pelaksanaan/ pengawasan, yang tentunya memiliki fokus dan lingkup kerja 

yang berbeda-beda). 

Sasaran Program mata kuliah Magang Mandiri bagi mahasiswa program studi 

Arsitektur ini antar lain: 

a. Mempersiapkan dokumen terkait kebutuhan untuk memenuhi persyaratan Magang 

Mandiri. 

b. Asistensi dengan dosen pengampu 

 

1.4.Sistematika Laporan 

Untuk pembagian perkerjaan, pada awal mulai magang, kami diberikan tugas untuk 

mendesain denah kasaran untuk perumahan. Untuk anak magang, kami melakuakan 

magang dengan cara WFH (Work Form Home). Setiap minggu kami selalu ada meet 

dengan principal untuk mengasistensikan hasil kerjaan kami setiap minggu. PT. Gemilang 

Cipta Sentosa adalah proyek melalui penunjukan langsung dari owner atau intasi 
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pemerintahan. Tepai PT. Gemilang Cipta Sentosa juga menerima proyek melalu tender. 

Pembagian tugas di PT. Gemilang Cipta Sentosa dibagi menjadi perorangan, yaitu tim 

lapangan, tim gudang, tim pengawasan, tim SDM (Sumber Daya Manusia), tim RAB, dan 

tim kualitias control. 
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BAB II  

KAJIAN TENTANG PERUSAHAAN 

2.1 Deskripsi Umum Perusahaan 

Perseroan terbatas (PT) merupakan bentuk perusahaan yang berbentuk badan hukum yang 

pembentukannya di dasari sesuai dengan ketentuan undang – undang nomor 40 tahun 2007 

yang menyebutkan bahwa Perseroan Terbatas (PT) adalah badan hukum yang merupakan 

persekutuan modal, didirikan berdasarkan perjanjian, melakukan kegiatan usaha dengan modal 

dasar yang seluruhnya terbagi dalam saham dan memenuhi persyaratan yang ditetapkan dalam 

Undang-Undang ini beserta dengan peraturan pelaksanaannya. untuk mendirikan PT, minimal 

harus ada 2 orang atau lebih sebagai pemegang saham untuk modal pendirian sebuah PT di 

dalam undang – undang nomor 40 tahun 2007, paling sedikit Rp 50.000.000,00- dari modal 

tersebut sekitar 25% dari seluruh modal awal harus ditempatkan dan disetor penuh. 

Nama dari perusahaan yang kami tempati untuk kegiatan Magang Mandiri MBKM adalah 

PT. Gemilang Cipta Sentosa yang merupakan perusahaan yang bergerak dalam bidang 

konstruksi Sipil Bangunan, Jeffy/Dermaga, Pemasangan Instalasi Perpipaan (Pipa Air, Pipa 

Gas, dan Pipa Hydrant), Kontruksi bangunan hunian tunggal, komersial, hotel, restoran, jalan 

raya (kecuali jalan laying), jalan rel kereta api, dan landas pacu bandara, Instalasi tenaga listrik 

dan pabrik. Proyek yang dikerjakan oleh PT. Gemilang Cipta Sentosa adalah proyek melalui 

penunjukan langsung dari owner atau intasi pemerintahan. Tetapi PT. Gemilang Cipta Sentosa 

juga menerima proyek melalu tender. Pembagian tugas di PT. Gemilang Cipta Sentosa dibagi 

menjadi perorangan, yaitu tim lapangan, tim gudang, tim pengawasan, tim SDM (Sumber Daya 

Manusia), tim RAB, dan tim kualitias control 

Filosofi Arah Kerja Perusahaan: 

PT. Gemilang Cipta Senotosa telah berdiri sejak tahun 2014 dan telah mengerjakan 

berbagi Instansi pemerintah maupun swasta, baik pada calon pelanggan industry maupun 

komersil dan rumah tangga.  

Visi: 

Menjadi perusahaan konstruksi terkemuka dan profesinal di Jawa Timur pada 

tahun 2025 

Misi: 
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• Menyediakan solusi jasa yang inovatif dengan melibatkan sumber daya yang kuat 

dan relasi yang luas 

• Meningkatkan nilai perusahaan (pemegang saham, karyawan, dan pelanggan) 

melalu pertumbuhan dan keuntungan perusahaan 

• Fokus pada kualitas layanan melalui proses yang ter-edukasi dan terjamin 

2.2 Struktur Organisasi Perusahaan 

 

 

Perusahaan PT. Gemilang Cipta Sentosa dipimpin oleh seorang direktur yaitu Bpk. 

Rathon Gendroyono S.T., M.M. Seorang Direktur bertanggung jawab atas kerugian yang 

disebabkan direktur tidak menjalankan kepengurusan sesuai dengan maksud dan tujuan 

anggaran dasar. Kebijakan yang tepat dalam menjalankan serta UU No. 40 Tahun 2007 

Tentang Perseroan Terbatas dan atas kerugian PT, direktur akan dimintakan pertanggung 

jawabannya baik secara Perdata maupun Pidana. 

Adapun Site Manager bertugas untuk membantu Project Manager dalam 

memeriksa secara rinci pekerjaan di lapangan dan mengeluarkan instruksi di lapangan 

kepada subkontraktor sesuai dengan rencana kerja dan mutu yang telah disetujui. Manager 

SDM bertugas untuk mengatur keuangan proyek seperti membuat gaji karyawan maupun 

mandor serta membuat tagihan pembayaran kepada pemilik proyek sehingga kegiatan 

pembangunan dapat berjalan lancar. Manager K3P Bertanggung jawab mencegah dan 

mengatasi kecelakaan proyek serta menjaga kebersihan lokasi pekerjaan. Manager QA/QC 

bertugas Melakukan perencanaan, pelaksanaan, monitoring dan evaluasi proses kendali 

mutu (quality control) dan penjaminan mutu (quality assurance) untuk memastikan 

terpenuhinya parameter kualitas dan keamanan, dan terakhir Manager Logistic bertugas 

untuk untuk membuat perencanaan pengadaan barang, mengawasi dan mengontrol 

kegiatan operasional di gudang, menjadi pemimpin bagi semua staff logistik, mengawasi 

dan mengontrol semua barang sesuai dengan Standar Operasional Perusahaan (SOP) yang 

telah diterapkan di gudang. 

Tabel 1. 1 Struktur Organisasi 
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2.3 Administrasi Perusahaan 

Legalitas pada perusahaan ini adalah akte Notaris (Pendirian/perubahan), NPWP, NIB, 

SB. Asosiasinya adalah GABPEKNAS. Legalitas di perusahaan PT. Gemilang Cipta 

Senotas terdapat Surat Tanda Kelayakan Sebagai Instalur Gas (STKIG), Surat Kemampuan 

Usaha Penunjang MIGAS (SKUP), Sertifikat Badan Usaha Jasa Konstruksi Bangunan 

Gedung, Sipil, Mekanikal, Elektrikal, Welding Procedure Specification, Procedure 

Qualifcation Record, Pengawasan K3 Migas, Operator Penyambung Pipa Galvanis, 

Operator Penyambung Pipa PE. 

 

Data dukung: Aspek legal perusahaan 

Tinjauan literatur: Tentang pentingnya asosiasi perusahaan dan asosiasi profesi / 

tenaga ahli. Bisa ditampilkan juga pembahasan tentang asosiasi perusahaan dan asosiasi 

profesi / tenaga ahli tersebut (sejarah berdirinya, visi-misi dan lingkupnya) 

2.4 Lingkup Kerja Perusahaan  

Proyek yang dikerjakan oleh perusahaan PT. Gemilang Cipta Sentosa sendiri, memilih 

untuk proyek yang bersangkutan dengan kontruksi dan pipa. Selain proyek tersebut PT. 

Tabel 1. 2 Legalitas Perusahaan 
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Gemilang Cipta Sentosa sendiri juga mengambil proyek hunian dan komersial. Proyek 

yang dikerjakan oleh PT. Gemilang Cipta Sentosa adalah proyek melalui penunjukan 

langsung dari owner atau intasi pemerintahan. Tetapi PT. Gemilang Cipta Sentosa juga 

menerima proyek melalu tender. Pembagian tugas di PT. Gemilang Cipta Sentosa dibagi 

menjadi perorangan, yaitu tim lapangan, tim gudang, tim pengawasan, tim SDM (Sumber 

Daya Manusia), tim RAB, dan tim kualitias control. Untuk sekarang proyek yang sedang 

dijalain yaitu Perumahan Cemandi di Sidoarjo dan kost di Jl. Rungkut Asri Timur 14 no.72, 

Surabaya.  
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Tabel Pengalaman Perusahaan 
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BAB III  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Deskripsi Umum Perumahan 

Dalam Proyek ini ada pembagian tim untuk mengerjakan gambar kerja 2D dan 3D. Pada 

proyek ini, kami diberikan untuk merancang desain perumahan dari tatanan massa perumahan, 

gambar kerja perumahan, dan gambar detail gambar kerja.  

Proyek yang akan dijelaskan pada laporan ini, yaitu proyek Perumahan milik PT. 

Gemilang Cipta Sentosa, dengan pertimbangan penulis memiliki keterlibatan yang lebih banyak 

sejak tahapan survey site hingga pada proses pengajuan desain dan proses perubahan desain. 

Proyek ini memiliki luas lahan 9.600 m2. Lokasi proyek ini berlokasi di jalan Cemandi, 

Sidoarjo, Jawa Timur. Untuk dokumen tender masih dalam proses pengajuan. Pada saat 

memulai mendesain kami, diberikan tugas untuk membuat desain tatanaman massa. Hal ini 

sebagai pertimbangan antara lahan perumahan kami.  

3.1.1 Tahap Awal dan Proposal 

Menurut KBBI, survey adalah teknik riset dengan memberi batas yang jelas atas data. 

Survey berarti penyelidikan, peninjauan, atau pengukuran. Survey adalah proses 

mengumpulkan informasi tentang topik tertentu dengan tujuan menggunakan data. Sebuah 

survey didefinisikan sebagai wawancara singkat atau diskusi dengan individu tentang topik 

tertentu. Sehingga data yang diperoleh dari survei tadi dapat dikembangkan lebih lanjut. 

Dalam tahap awal perancangan pembangunan perumahan yang berlokasi di Cemandi, 

Sidoarjo, Jawa Timur. Kami membuat tatanan massa, yang disertakan dengan peraturan daerah 

untuk pembangunan Perumahan yang berada di Sidoarjo. Kami di briefing untuk membuat 

lahan agar se efesien mungkin, dengan perbandingan 60:40. Untuk Arek Komersial 60% dan 

Gambar 3. 1 YT House, Jakarta TimurGambar 
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40% untuk area terbuka. Kami diberikan tugas untuk merancang desain unit perumahan dengan 

sarana prasarana yang akan rancang. Dari segi konsep, gambar kerja 2D dan 3D diserahkan 

pada kami. Untuk bagian RAB, kami tidak berikan lampiran tersebut, tetapi kami diberikan 

pebelajaran bagaiamana cara menghitung RAB dengan benar. Penghitungan RAB sendiri 

terdapat pada akhir magang. (Sendari, 2022) 

3.1.2 Tahap Pengembangan Desain Arsitektur 

 

Dalam tahap awal mendesain penulis mencari beberapa sumber refrensi tentang gambar 

preseden perumahan yang sedang trend. Principal meminta untuk membuat dua sketsa desain 

unit perumahan. Penulis mengusulkan beberapa desain rumah perumahan dan beberapa denah 

rumah yang sesuai dengan kebutuhan lahan,, kemudian penulis mendapatkan hasil  

Setelah penulis mengemukakan desain perumahan kepada principal yang diangkat. 

Principal mengingikan untuk memakai konsep desain tersebut dengan meniru perumahan yang 

berada di daerah Jakarta Timur dan Pakuwon.  

Kemudian penulis disegerakan untuk mencari refrensi denah dengan beberapa opsi yang 

diberikan dengan pemanfaat ruang yang efektif. Selain itu denah, penulis diberikan untuk 

membuat blockplan perumahan dengan penataan lahan yang efektif. Penulis mendapatkan 

beberapa sketsa untuk opsi denah perumahan. Setelah mencari beberapa refrensi denah 

perumahan, penulis memberikan sajian sketsa denah opsi untuk unit perumahan. 

 

 

Gambar 3. 3 Rumah Nagara, Tanggerang Gambar 3. 2 YT House, Jakarta Timur 
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Gambar di atas merupakan pengembangan desain dari denah yang sudah ditentukan 

sebelumnya, maka ada dua denah setiap unit perumahan dengan total empat opsi denah unit. 

Terdapat beberapa pengembangan dengan unit perumahan, dikarena menurut peraturan Daerah 

Bupati Sidoarjo No.55 Tahun 2020 tentang kententuan dan tata cara penerbitan persetujuan 

rencana tapak (siteplan).  

Gambar 3. 4 Final Desain denah type 100 Lt.1 Gambar 3. 6 Final desain Denah type 120 Lt.1 

Gambar 3. 7 Opsi Denah 1 type 120 Gambar 3. 5 Opsi Denah 2 type 120 
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Gambar di atas merupakan denah yang telah dipilih oleh principal untuk perumahan. Dari 

principal ada beberapa pertimbangan dengan fasad rumah yang monoton, dimitan untuk 

memainkan level volume pada fasad yang ditunjukan pad bulatan berwarna merah. Perbedaan 

dengan denah sebelumnya dikarenakan kurangnya efektif ruang. Dan adanya pertimbangan 

untuk membuat taman dibagian belakang rumah, selain pemanfaatan ruangan di bawah tangga 

digunakan untuk  toilet pada lantai 1. Untuk ruang tidur terdapat di lantai 2, hal ini 

mempertimbangkan dengannya privasi penghuni rumah.  

Tahap selanjutnya penulis diminta untuk 

mendetailkan ukuran toilet yang berada di bawah tangga. Dari detail tangga ini guna untuk 

Gambar 3. 9 Final desain Denah type 120 Lt.2 Gambar 3. 8 Final desain Denah type 100 Lt.2 
 

Gambar 3. 10 Aksonometri Tangga 

Gambar 3. 11 Denah Tangga 
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komunikasi desain saat presentasi dengan principal. Penulis membuat desain yang dapat 

dikomunikasi saat presentasi dengan principal.  

Setelah memaparkan denah unit perumahan dengan detail tangga. Tahap selanjutnya, 

penulis mengolah desain 3D exterior. Principal mempertanyakan tujuan dan maksud desain 

yang dipresentasikan penulis. Penulis memaparkan gambar terkait dengan konsep awal sebagai 

presenden rumah hunian. Konsep Minimalis dengan permaian warna abu-abu dan material 

kayu. Memberikan kesan yang hangat dan elegan. 

Gambar 3. 14 Tampak Unit type 100 Gambar 3. 13 Tampak Unit type 120 

Gambar 3. 12 Refrensi Gate   
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Tahap selanjutnya, principal memberikan tugas untuk membuat desain denah ruko dan 

Gate untuk perumahan. Penulis pun  mencari refrensi untuk desain gate perumahan. Dengan 

konsep yang masih selaras dengan konsep desain unit rumah hunian. 

 

Setelah mencari beberapa refrensi untuk gate, penulis mencoba untuk mengolah bentuk 

untuk gate. Tahap desain pertama untuk gerbang dengan pos satpam. Pada gate sudah termasuk 

dengan pos satpam. Tetapi pihak princip meminta untuk pada bagian pos satpam memiliki WC 

di dalamnya. Maka dari penulis mendesain ulang gate dengan mengubah beberapa bentuk untuk 

menyesuai dengan denah pos satpam yang telah di revisi.  

Gambar 3. 15 Tahap awal Desain Gate 

Gambar 3. 16 Tahap Final Gate Perumahan 
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Gambar di atas merupakan hasil desian akhir untuk gate, dengan adanya WC di dalam 

post satpam. Lebar jalan gate berukuran sepuluh meter, dengan lebar jalan sepuluh meter dapat 

dilalui oleh dua kendaraan roda empat.  

Pembahasan selanjut merupakan tatanan massa pada perumahan. Dari pihak principal 

ternyata ada perubahan mengenai alur untuk bermanufernya pemadam kebarakan. Hal ini dibuat 

jika adanya bencana kebakaran dalam site perumahan. Jalan untuk bermanufer ini bertujuan 

untuk pemadam kebaran dalam mengambil pasokan air jika, saat kejadian kebakaran air habis 

dan mengharus untuk mengambil air. Dari principal sendiri meminta ukuran jalan 10 meter 

untuk bermanufernya pemadam kebaran.  

Garis berwarna merah merupakan jalan untuk bermanufernya pemadam kebakaran jika 

perlu untuk mengambil pasokan air. Lebar jalan memiliki lebar sepuluh meter. Ukuran sepuluh 

meter didapat dari permintaan principal.   

Setelah dengan desain untuk gate, pembahasan selanjutnya mengenai desain ruko. Prinsip 

meminta untuk ukuran ruko menyesuaikan dengan kebutuhan lahan pada perumahan. Penulis 

membuat dua type denah ruko, untuk memaksimalkan lahan perumahan. Desain ruko sudah 

termasuk dengan kebutuhan lahan parkiran dengan ukuran 5 meter x 3 meter. Setiap unit ruko 

Gambar 3. 18 Area Komersial Perumahan Cemandi 

Gambar 3. 17 Siteplan Perumahan Cemandi 
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dapat menampung dua kendaraan roda empat. Berikut merupakan desain ruko pada perumahan 

Cemandi, Sidoarjo.  

Pada gambar diatas merupakan penempatan ruko pada perumahan. Pada garis berwarna 

merupakan ruko type satu yang memiliki ukuran 6 meter x 9 meter. Untuk garis yang berwarna 

orange merupakan ruko type dua yang memiliki ukuran 11.5 meter x 6 meter. Setiap unit ruko 

dapat menampung minimal satu kendaraan beroda empat.  

3.1.3 Tahap Analisa MEP 

3.1.3.1. Eletrikal 

Pada pembahasan ini penulis membahas mengenai beberapa tentang Analisa MEP 

(Mekanikal Elektrikal, dan Plumbing)  

 

Analisa MEP pada bahasan pertama mengenai titik lampu. Pada gambar di atas 

merupakan penempatan titik lampu. Dengan jenis lampu downlight bohlam led dengan daya 12 

watt berwarna warma white, pembagian diperkirakan jarak antar titik lampu kurang lebih 1,5 

Gambar 3. 19 Denah Ruko Instalasi Listrik Lt.1 
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meter. Pada tahap selanjutnya setelah melakukan penempatan titik lampu, penulis diberikan 

tugas untuk menempatan saklar dan stopkontak pada setiap ruangan, maupun dari ruko dan unit 

rumah.  

Tahap berikutnya melakukan penempatan titik lampu dibeberapa titik ruangan, penulis 

diberikan tugas untuk memberikan titik lampu pada unit dan ruko pada perumahan. Pada 

dasarnya mengetahui titik lampu alangkah baik mengetahui jalur dari instalasi tersebut. Pada 

gambar menunjukan denah instalasi listrik dengan peletakan titik saklar untuk menyalakan 

lampu. Umumnya saklar mempunyai peran penting dalam pencahayaan ruang yang digunakan. 

Perlu diperhatikan ke beberapa lampu yang ketika nyala secara bersamaan dengan lampu 

menyala secara individu. Peletakan titik lampu yang nyala bersamaan ditempatkan untuk 

ruangan inti pada bangunan, seperti ruang keluarga dan kamar mandi. Untuk penyalaan lampu 

induvidu diletakkan pada area yang privasi yaitu ruang tidur. 

Setelah pembahasan titik lampu pada denah, ada bagian penting yang yaitu berupa power 

outlet atau sering didengar adalah stopkontak. Untuk peletakan stopkonta dalam juga perlunya 

pertimbangan. Hal ini yang perlu ditimbangkan dari segi keselamatan, kenyamana, dan 

kegunaan dalam penggunaan stopkontak. Dikarenakan posisi dari stopkontak pun akan 

berpengaruh dengan perabot yang akan digunakan. Contoh pada ruang keluarga terdapat 

stopkontak pada bagian belakang meja, hal ini dikarenakan perlu sumber daya listrik untuk TV 

Gambar 3. 20 Denah Instalasi Listrik type 120   



19 

 

agar dapat nyala. Selain itu terdapat juga pada bagian belakang rumah, peletakan stopkontak 

diperlukan untuk kebutuhan sumber daya mesin cuci.  

3.1.3.2. Air Bersih dan Air Kotor. 

Pada pembahasan ini, penulis akan melanjutkan pembahasan perihal utilitas air bersih dan 

air kotor pada denah unit perumahan dan ruko. Tahapan awal proses instalasi air, principal 

memintal penulis untuk membuat denah kasaran instalasi air kotor dan bersih. Dan principal 

pun meminta penjelasan apakah menggunakan tandon atas atau pun pengguna pompa air.  

Tahapan awal proses merupakan pembuatan jalur perpipaan denah air kotor dan bersih.  

Setelah adanya jalur perpipa air kotor dan air bersih. Tahap selanjutnya merupakan penempatan 

sumur air bersih, sumur resapan, dan sepitank. Untuk penempatan sepitank berada didepan 

bangunan bersebelahan dengan sumur resapan. Hal ini memudahkan untuk pemeliharaan jika 

Gambar 3. 21 Denah Instalasi Air Unit Type 120 
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adanya sumbatan pada saluran air kotor. Tahap selanjutnya yaitu penempatan sumur air bersih, 

untuk sumur air bersih ini dialirkan untuk sink pada dapur, area laundry, dan wc.  

3.1.4 Tahap DED (Detail Engineering Design)  

Pada tahap DED ini terdapat beberapa gambar yang harus disiapkan, penulis 

mendapatkan pengerjaan DED dengan sajian gambar perumahan Cemandi Sebagai berikut: 

1. Gambar Arsitektural 

• Gambar Blockplan 

• Gambar Siteplan 

• Gambar Denah Rumah Type 1  

• Gambar Denah Rumah Type 2 

• Gambar Denah Ruko Type 1 

• Gambar Denah Ruko Type 2 

• Gambar Denah Posatpam 

• Gambar Denah gate 

2. Gambar MEP (Mekanikal, Elektrikal, dan Plumbing) 

• Gambar Instalasi Listrik  

• Gambar Denah Air bersih 

• Gambar Denah Air kotor 

3.1.5 Permasalahan dan Solusi 

Permasalahan yang ada dalam rancangan ini, memaksimalkan lahan untuk 

dibangunnya perumahan. Dari pihak principal meminta untuk mencari informasi terkait 

dengan pembangunan perumahan yang beradaa di lokasi. Setelah mendapatkan peraturan, 

terdapat pada Peraturan Bupati Sidoarjo No. 55 tahun 2020 Tentang Ketentuan dan Tata 

cara penerbitan persetujuan rencana tapak. Pada Pasal 3 Ayat (1), terdapat peraturan untuk 

perumahan, salah satunya merupakan komposisi lahan terbangunan harus efektif dengan 

perbandingan 60:40. Permasalahan lain yaitu dengan denah pada perumahan. Dikarenakan 

untuk desain denah perumahan harus memanfaatkan dengan efektif, tanpa harus 

mengurangi kenyamanan saat didalam rumah.  
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3.1.6 Rapat Koordinasi  

 

Kami selaku mahasiswa magang, melakukan adanya meet setiap minggu sekali. Dalam  

setiap kali pertemuan ini, kami mempresentasikan hasil rancangan. Hal ini menghindari 

kesalahan paham dari gambar kerja 2D dan 3D. Saat pertemuan, kami mempresentasikan 

gambar sketsa denah untuk tatanama massa perumahan dan sketsa kasar untuk unit 

perumahan. Untuk gambar 3D, kami mempresentasikan penjelasan material dan 

penggambarkan warna untuk unitnya.  

3.2 Deskripsi Umum Kost di Jl. Rungkut Asri 14 no.17 

Proyek kedua yang akan dijelaskna pada laporan ini yaitu proyek kost (Boarding House). 

Proyek ini merupakan proyek yang ditunjuk langsung dari klien kepada PT. Gemilang Cipta 

Senotas. Proyek ini memiliki luas lahan 200 m2, dengan ukuran 10 meter banding 20 meter.  

Pada tahap awal penulis di brefing untuk membuat Boarding House, yang memiliki total 

20 kamar dengan kamar mandi dalam. Selain principal mematok setiap kamar memiliki harga 

Rp 750.000,00 setiap kamar. Fasilitas yang berada pun meliputi kamar penjaga, lahan untuk 

parkir, area laundry, dan pantry. Dari pihak prinscipal sudah memberikan acuan pada bagian 

fasad dengan menggunakan material eksposes.  

3.2.1 Tahap Awal dan Proposal 

Tahap awal penulis di berikan tugas untuk melakukan surve langsung ke lahan. Lokasi 

site pada perancangan Boarding House di Jl. Rungkut Arsi 14 No.72, Surabaya, Jawa Timur. 

Penulis diberikan tugas untuk membuat desain denah yang saling membelakangi dengan total 

20 kamar. Penulis pun di berikan refrensi dari principal untuk bagian fasad kost, dengan 

Gambar 3. 22 Rapat Koordinasi Perumahan Cemandi 
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menggunakan material eksposes sebagaian acuan fasad pada kost. Setiap unti kamar boarding 

house. 

3.2.2 Tahap Pengembangan Desain  

Pada pembahasan ini, penulis akan menjelaskan beberapa tahapan pengembangan desain 

yang dilakukan, pembahasan ini meliputi pengembangan denah, fasad, dan fasilitas. 

Pembahasan pertama mengenai jumlah unit pada boarding house. 

Dalam tahap awal pembahasan desain boarding house, principal sudah mengirimkan 

refrensi. Dari pemakaian material, suasana, dan kebutuhan ruang untuk boarding house.  

Pada gambar diatas merupakan Denah lantai 1 pada boarding school. Pada lantai ini 

terdapat ruang pengurus, unit kamar,  area parkir, dan pantry. Untuk unit kamar dilantai 1 

terdapat 4 kamar dan ruang pengurus berada di lantai 1, untuk memudahkan akses pengurus 

dalam menjaga dan merawat kebutuhan boarding house.  Untuk area parkiran dapat memuat 20 

kendaraan beroda dua dan 2 kendaraan beroda empat. Pada bagian belakang denah terdapat 

Gambar 3. 23 Denah Boarding House Lt. 1 
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pantry untuk penghuni boarding house berkumpul atau pun membuat makanan. Untuk akses ke 

lantai 2 terdapat dibagian depan bangunan. Dengan menggunakan tangga baja. (garis berwarna 

merah) 

Pada bagian belakang denah lantai 1 terdapat area pantry, difungsikan untuk penghuni 

boarding house untuk memasak atau pun berkumpul. Selain itu terdapat sirkulasi angin dan 

pencahayan dari glassbox untuk memasuki area pantry (garis berwarna hijau). 

 

Gambar 3. 24 Tangga Baja Boarding House 

Gambar 3. 25 Prespektif Pantry Lt.1 
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Tahap selanjutnya merupakan pembahasan denah lantai 2 dan 3. Untuk lantai 2 dan 3 

memiliki kesamaan dari desain denah. Perbedaannya lantai 2 dan 3 terletak pada bagian depan 

fasad. Pada lantai 2 menggunakan secondry roster dan pada lantai 3 menggunakan secondry 

dari kayu. Perbedaan ini diminta dari principal, agar tidak terkesan monoton ditunjukan pada 

garis berwarna merah 

Pembahasan selanjutnya merupakan desain denah untuk lantai 2 dan 3. Pada denah lantai 

2 dan 3 difokuskan untuk penghuni boarding house. Setiap lantai terdapat 8 unit kamar dengan 

kamar mandi dalam. Pada setiap lantai telah difasilitasi dengan adanya area laundry dan pantry 

pada bagian belakang rumah. Pada area laundry, memakai penutup seperti drainase. Hal ini 

berfungsi untuk sirkulasi udara pada area laundry lebih mempercepat dalam pengeringan baju.  

 

Gambar 3. 26 Tampak Boarding Hosuse 

Gambar 3. 27 Denah Lt. 2 dan 3 
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3.2.3 Tahap Analisa Elektrikal 

Pada pembahasan ini penulis akan membahasan perihal penempatan titik lampu, saklar, 

MCB, dan meteran PLN. Dan pembahasan yang akan penulis bahas ialah pekerjaan yang 

diberikan oleh principal kepada penulis selaku mahasiswa magang dari perusahaan.  

Gambar diatas merupakan Denah instalasi listrik pada boarding house dengan peletakan 

titik lampu, saklar, MCB, dan meteran PLN. Dari peletakan titik lampus memiliki jarak kurang 

lebih 2,5 meter antar lampu. Begitu dengan penempatan lampu pada setiap ruangan. Setelah 

penempatan titik lampu pada bangunan, adanya juga penempatan saklar pada denah. 

Penempatan saklar pun harus mempertimbangn dari segi pengguna. Pada bangunan boarding 

house, penempatan saklar terdapat dibagian meja belajar. Hal ini mempermudah pengguna 

dalam memakai pengguna saklar. Begitu juga dengan penempatan saklar pada bagian area 

Gambar 3. 28 Denah Listrik Kost Lt.1 
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laundry, dikarenakan adanya mesin cuci yang membutuhkan supply listrik. Dan pada bagian 

pantry terdapat pada bagian meja, untuk perabotan yang membutuhkan sumber daya listrik.  

3.2.4 Tahapan DED 

Pada tahapan DED ini terdapat beberapa gambar yang penulis kerjakan. Salah satunya  

Gambar Arsitektural 

• Denah Lantai 1 

• Denah Lantai 2 

• Denah Lantai 3 

• Gambar Instalasi Listrik 

3.2.5 Permasalahan dan Solusi 

Permasalahan yang dihadapi dalam pengerjaan adalah bagian area parkiran untuk 

penghuni boarding house. Dikarenakan principal menginginkan agar area parkiran dapat 

dimasukin oleh semua penghuni boarding house. Selain itu principal pun menginginkan adanya 

area laundry pada bangunan boarding house. 

Solusi yang ditawarkan pada principal pun memanfaatkan lahan parkiran secara 

maksimal, meskipun terkesan memaksa. Dan pada bagian area laundry bersebelahan dengan 

pantry, dengan sekat pada dinding. Selain itu tanpa menguranginya sirkulasi pada area laundry 

terdapat penutup, tetapi sirkulasi udara pun dapat masuk ke area laundry.  

3.2.6 Rapat Koordinasi 

 

Hasil dari rapat koordinasi, penulis diberikan tugas untuk mendesai kost dengan kamar 

yang saling membelakangi dengan fasilitas seperti kamar pengurus, pantry, area laundry, dan 

Gambar 3. 29 Rapat Koordinasi Boarding House 
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area parkiran. Setiap minggunya penulis mempresentasikan hasil desain kepada principal untuk 

memberikan masukan atau pun kesalahan dalam bangunan boarding house.  

 

3.3 Pengalaman Proyek Lahan Perumahan Komplek AL Pesapen 

Pada pembahasan kali ini merupakan proyek dari PT.Gemilang Cipta Sentosa, untuk 

melaksanakan proyek perumahan Komplek AL di Kawasan Pesapen, Surabaya, Jawa Timur. 

Pada proyek ini PT. Gemilang Cipta Sentosa diberikan untuk membangun perumahan dengan 

total 18 unit.  

3.3.1 Pengukuran Lahan  

Pada pembahasan kali ini, penulis diberikan pengalaman lapangan untuk pengukuran dan 

pematokan lahan. Lahan untuk didirikannya perumahan masih berupa tumbuhan liar. Penulis 

diberikan tugas untuk membantu rekan kerja dalam pengukuran dan pematokan lahan. 

Gambar 3. 30 Komplek TNI AL Pesapen 

Gambar 3. 31 Pengukuran dan pematokan lahan  
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3.3.2 Permasalahan dan Solusi 

Permasalahan saat di pematokan lahan yaitu tidak sesuainya gambar kerja dengan 

pematokan lahan. Solusinya yaitu berubahan pada gambar kerja, agar menyesuaikan dengan 

lahan yang sudah diukur.  

  
Gambar 3. 32 Diskusi permasalahan lahan 
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BAB IV 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

4.1 Kesimpulan  

Pada pengerjaan Perumahan Cemandi dan Kost di Jl. Rungkut Arsi 14 No.72. Memiliki 

kebutuhan desain yang berbeda. Pada perencaan perumahan yang membutuhkan desain dengan 

lahan yang se-efektif dari segi komerisal dan unit rumah. Maka principal untuk mengkaji 

peraturan daerah yang berada kawasan perumahan tersebut sebagai acuan dalam mendesain 

perumahan, dengan perbandingan 60 : 40 untuk perumahan. Selain itu untuk unit perumahan 

sendiri pun memaksimalkan kebutuhan ruang yang ada, dari yang bersifat privasi maupun 

publik. Pada perumahan sendiri pun tidak hanya mementingkan lahan yang efektif, tetapi juga 

mementingkannya jika ada musibah seperti kebakaran didalam kawasan perumahan. Maka dari 

itu principal menginginkan adanya lahan untuk bermanufernya pemadam kebaran. 

Pada pengerjaan kost (Boarding House), pihak principal menginginkan adanya 20 kamar 

dan termasuk kamar mandi dalam. Pada awal mendesain principal mengirimkan refrensi kost 

yang akan di rancangan dengen menggunakan konsep industrial. Selain itu principal 

mengingkan adanya fasilitas seperti pantry dan area laundry untuk kost. Hal ini untuk 

memenuhi kebutuhan penghuni kost yang berada di Jl. Rungkut Asri Timur 14 No.72, 

Surabaya.  

 

4.2 Saran 

Saya sebagai penulis laporan ini mengutarakan bahwa saya mempunyai saran yang 

ditunjukan kepada pihak Program Studi Arsitektur UPN “Veteran” Jawa Timur. Saya berharap 

untuk kedepannya muncul dan terciptanya kerja sama kembali antara pihak program studi 

dengan pihak perusahaan untuk menciptakan generasi penerus bangsa yang tidak hanya pintar 

dalam ilmu akademik diperkuliahan, namun pintar juga dalam membentuk seorang arsitek yang 

paham pada dunia kerja kedepannya dan mampu bersaing dengan arsitek lainnya yang handal 

dalam mendesain dan berkomunikasi secara baik dengan klien. Sehingga, nantinya 

menciptakan lulusan Program Studi Arsitektur UPN “Veteran” Jawa yang berkompeten, cerdas 

dalam hal dunia praktik di lapangan dan mampu menjadi arsitek yang menciptakan karya – 

karya baru. 
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